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Di era digital, literasi menuntut kemampuan memahami makna melalui berbagai 
modalitas untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa. Namun, 
guru di MA Darul Hikmah Kabupaten Bima masih menghadapi kendala dalam 

memahami konsep multiliterasi dan keterbatasan keterampilan digital. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru melalui workshop 
pengembangan media pembelajaran multimodal berbasis teks fiksi lokal Bima. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif yang meliputi tahap 
persiapan, pelaksanaan workshop selama satu minggu pada November 2025, dan 
evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada kompetensi guru, 

di mana 100% peserta menyatakan puas dan berhasil memproduksi media inovatif 
seperti infografis digital, video, dan presentasi interaktif. Kegiatan ini berhasil 
mendukung pencapaian HOTS siswa melalui implementasi pembelajaran yang 

kontekstual. 
Riwayat Artikel: Diterima; 30 Jan 2026, Direvisi; 30 Jan 2026, Dipublikasi; 31 Jan 2026 

PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, pembelajaran tidak lagi cukup hanya mengandalkan metode konvensional 

yang berpusat pada teks tertulis. Literasi modern menuntut kemampuan untuk memahami, 

menganalisis, dan memproduksi makna melalui berbagai media dan modalitas. Nabhan & Hidayat, 

(2018) menyatakan investigasi terhadap praktik literasi dari perspektif multiliterasi dan multimodal 

menunjukkan pentingnya adaptasi ini dalam konteks pendidikan. Konsep multiliterasi muncul 

sebagai respons terhadap kebutuhan ini, menekankan pentingnya mengintegrasikan berbagai 

bentuk komunikasi seperti teks, visual, audio, dan digital dalam proses pembelajaran. Pendekatan 

multimodal dalam pembelajaran multiliterasi memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang meliputi 

kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Hal tersebut sejalan dengan yang 

dinyatakan Krathwohl, (2002) bahwa definisi HOTS merujuk pada revisi taksonomi Bloom. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang pengaruh pembelajaran 

multiliterasi teks fiksi lokal Bima berbasis pendekatan multimodal terhadap peningkatan HOTS siswa, 

ditemukan bahwa pendekatan ini sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa. Adapun penelitian yang dilakukan Fadli et al., (2025) dengan hasil penelitian 

eksperimen yang melibatkan 60 siswa MA Darul Hikmah Kabupaten Bima menunjukkan peningkatan 

skor HOTS yang signifikan pada kelompok eksperimen dengan rata-rata skor meningkat dari 74,27 

(pre-test) menjadi 82,40 (post-test) atau mengalami peningkatan sebesar 8,13 poin. Hasil ini 

membuktikan bahwa integrasi multiliterasi, multimodalitas, dan kearifan lokal Bima efektif dalam 

meningkatkan HOTS siswa dan menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna. 

Meskipun penelitian tersebut menunjukkan hasil yang sangat positif, implementasi 

pembelajaran multiliterasi berbasis pendekatan multimodal di sekolah masih menghadapi berbagai 

kendala. Observasi awal di MA Darul Hikmah Kabupaten Bima menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru belum memahami secara mendalam tentang konsep multiliterasi dan pendekatan multimodal 
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dalam pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan masih cenderung konvensional dengan dominasi 

metode ceramah dan penugasan berbasis hafalan. Guru-guru juga menghadapi keterbatasan dalam 

mengintegrasikan teknologi digital dan berbagai modalitas media dalam proses pembelajaran. 

Kondisi ini menyebabkan potensi peningkatan HOTS siswa melalui pembelajaran multiliterasi 

multimodal belum dapat dioptimalkan. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya pemahaman guru tentang 

pembelajaran multiliterasi dan pendekatan multimodal, keterbatasan keterampilan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran, minimnya pemanfaatan kearifan lokal Bima 

sebagai sumber belajar autentik, serta belum optimalnya pengembangan media pembelajaran 

multimodal yang dapat meningkatkan HOTS siswa. Permasalahan-permasalahan ini memerlukan 

solusi konkret melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dapat memberikan pelatihan 

dan pendampingan langsung kepada guru. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan pelatihan dan pendampingan 

kepada guru dalam mengimplementasikan pembelajaran multiliterasi berbasis pendekatan 

multimodal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi 

guru tentang konsep multiliterasi dan pendekatan multimodal, melatih guru dalam mengembangkan 

media pembelajaran multimodal berbasis teknologi digital, memberdayakan guru untuk 

memanfaatkan teks fiksi lokal Bima sebagai sumber belajar autentik, serta memfasilitasi guru dalam 

merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan HOTS siswa. Melalui kegiatan ini diharapkan 

guru dapat mengaplikasikan pembelajaran multiliterasi multimodal dalam praktik pembelajaran 

sehari-hari sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa dapat meningkat secara 

signifikan. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk workshop pelatihan 

pembelajaran multiliterasi berbasis pendekatan multimodal yang diselenggarakan di MA Darul 

Hikmah Kabupaten Bima pada bulan November 2025 dengan durasi pelaksanaan selama satu 

minggu. Kegiatan ini melibatkan 10 orang guru yang terdiri dari guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, Sejarah Indonesia, dan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Pemilihan 

peserta dari ketiga mata pelajaran ini didasarkan pada relevansi materi pembelajaran dengan konsep 

multiliterasi dan potensi pemanfaatan teks fiksi lokal Bima dalam proses pembelajaran. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan 

tahapan yang sistematis dan terstruktur. Tahapan pertama adalah persiapan yang meliputi 

koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi pelatihan, persiapan perangkat dan media 

pembelajaran, serta penyiapan instrumen evaluasi. Tahapan kedua adalah pelaksanaan workshop 

yang terdiri dari beberapa sesi yaitu pemaparan materi tentang konsep multiliterasi dan pendekatan 

multimodal, pengenalan berbagai jenis media dan teknologi digital untuk pembelajaran multimodal, 

praktik merancang pembelajaran multiliterasi berbasis teks fiksi lokal Bima, serta praktik pembuatan 

media pembelajaran multimodal menggunakan berbagai aplikasi dan platform digital. 

Kegiatan praktik pembuatan media pembelajaran multimodal menjadi fokus utama dalam 

workshop ini. Guru-guru dibimbing secara langsung untuk membuat berbagai jenis media 

pembelajaran seperti infografis digital, presentasi multimedia interaktif, video pembelajaran, dan 

media berbasis web. Setiap guru didampingi untuk menghasilkan minimal satu produk media 

pembelajaran multimodal yang dapat langsung diaplikasikan dalam pembelajaran di kelas mereka. 

Proses pendampingan dilakukan secara intensif dengan metode tutorial, diskusi kelompok, dan 

konsultasi individual. 
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Tahapan ketiga adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui beberapa instrumen yaitu 

angket persepsi dan kepuasan peserta terhadap kegiatan workshop, penilaian produk media 

pembelajaran yang dihasilkan guru, serta observasi terhadap pemahaman dan keterampilan guru 

dalam menerapkan konsep pembelajaran multiliterasi multimodal. Evaluasi dilakukan untuk 

mengukur efektivitas kegiatan dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan dalam 

kegiatan pengabdian selanjutnya. Data evaluasi dikumpulkan dan dianalisis untuk menyusun 

rekomendasi tindak lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Workshop menunjukkan hasil yang sangat positif di mana peserta mendapatkan pemahaman 

komprehensif mengenai transisi literasi konvensional menuju multiliterasi. Hal ini sejalan dengan 

temuan Ganapathy & Seetharam, (2016) bahwa pendekatan multimodal efektif dalam proses 

pemaknaan teks literasi abad ke-21. Perubahan kompetensi guru secara rinci disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. Perbandingan Kompetensi Guru Sebelum dan Sesudah Kegiatan (N=10) 

No Indikator 

Kompetensi 

Kondisi 

Sebelum 

Kegiatan 

Kondisi Sesudah 

Kegiatan 

Dampak pada 

Pembelajaran 

1 Literasi Digital Terbatas pada 

penggunaan 

media statis 

(PowerPoint 

sederhana). 

Mahir mengoperasikan 

platform desain grafis 

(Canva) dan media 

interaktif. 

Materi ajar lebih 

variatif dan 

menarik minat 

visual siswa. 

2 Pemahaman 

Konsep 

Memahami literasi 

hanya sebatas 

aktivitas membaca 

dan menulis teks. 

Memahami integrasi 

modalitas visual, audio, 

dan digital (Multimodal). 

Guru mampu 

merancang tugas 

yang mengasah 

kreativitas siswa. 

3 Pemanfaatan 

Kearifan Lokal 

Teks lokal Bima 

jarang digunakan 

atau hanya 

sebagai suplemen. 

Teks fiksi lokal Bima 

menjadi sumber belajar 

utama yang 

dikontekstualisasikan. 

Meningkatkan 

kebanggaan 

budaya dan 

pemahaman HOTS 

siswa. 

4 Metode 

Pengajaran 

Didominasi 

metode ceramah 

satu arah 

(konvensional). 

Menerapkan strategi 

multiliterasi yang 

partisipatif. 

Kelas menjadi 

lebih aktif dan 

berpusat pada 

siswa (student-

centered). 
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Selain peningkatan kompetensi, guru-guru juga berhasil memproduksi media pembelajaran yang 

siap digunakan di kelas. Sebaran produk tersebut dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Capaian Produk Media Pembelajaran Multimodal yang Dihasilkan 

No Jenis Media 

Pembelajaran 

Jumlah 

Produk 

Fokus Materi / Konten 

1 Infografis Digital 4 Unit Visualisasi nilai moral dan alur 

cerita rakyat Bima. 

2 Video 

Pembelajaran 

3 Unit Dramatisasi teks fiksi lokal dengan 

narasi audio-visual. 

3 Presentasi 

Interaktif 

3 Unit Kuis berbasis HOTS mengenai 

kearifan lokal Bima. 

Total 
 

10 Unit Produk siap pakai untuk KBM 

 

Pengembangan materi ajar berbasis multiliterasi ini sejalan dengan penelitian pengembangan materi 

untuk tingkat pendidikan dasar (Damayanti et al., 2020). Integrasi kearifan lokal dalam model 

multiliterasi kritis terbukti menunjang kemampuan pemahaman membaca siswa (Handini et al., 

2017). Penggunaan pendekatan multimodal translanguaging juga terbukti meningkatkan kesadaran 

bahasa guru di kelas (Turner & Tour, 2025). Hasil akhir evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan 

100%, di mana guru merasa kegiatan ini memberikan dampak nyata pada profesionalisme mereka. 

Kegiatan workshop pelatihan pembelajaran multiliterasi berbasis pendekatan multimodal telah 

dilaksanakan dengan baik sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan dibuka dengan sesi 

pemaparan materi tentang konsep dasar multiliterasi dan pendekatan multimodal dalam 

pembelajaran. Pada sesi ini, peserta diberikan pemahaman mendalam tentang perkembangan 

konsep literasi dari literasi konvensional menuju multiliterasi yang mencakup berbagai modalitas 

komunikasi. Peserta juga dikenalkan dengan berbagai penelitian terkini yang menunjukkan 

efektivitas pembelajaran multimodal dalam meningkatkan HOTS siswa, termasuk hasil penelitian 

yang telah dilakukan di MA Darul Hikmah sebelumnya. 

Respon peserta terhadap materi pemaparan sangat antusias dengan banyaknya pertanyaan dan 

diskusi yang muncul. Sebagian besar guru mengakui bahwa selama ini mereka belum memahami 

secara komprehensif tentang multiliterasi dan pendekatan multimodal. Mereka menyadari bahwa 

pembelajaran yang selama ini dilakukan masih dominan menggunakan satu modalitas yaitu teks 

tertulis dengan metode ceramah dan penugasan konvensional. Pemahaman baru tentang 

pentingnya mengintegrasikan berbagai modalitas seperti visual, audio, dan digital dalam 

pembelajaran membuka wawasan guru untuk mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih 

inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa di era digital. 
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Sesi praktik pembuatan media pembelajaran multimodal menjadi bagian yang paling dinanti dan 

memberikan dampak paling signifikan dalam kegiatan ini. Guru-guru dibagi dalam kelompok-

kelompok kecil dan dibimbing untuk membuat berbagai jenis media pembelajaran. Beberapa guru 

membuat infografis digital yang menarik untuk menyajikan informasi tentang nilai-nilai budaya 

dalam teks fiksi lokal Bima. Infografis yang dibuat mengintegrasikan teks, gambar, ikon, dan elemen 

visual lainnya untuk menyajikan informasi secara menarik dan mudah dipahami. Guru-guru belajar 

menggunakan aplikasi seperti Canva dan berbagai tools desain grafis lainnya untuk menciptakan 

media pembelajaran yang profesional. Selain infografis, beberapa guru juga membuat presentasi 

multimedia interaktif yang mengintegrasikan teks, gambar, video, dan audio. Presentasi ini 

dirancang untuk pembelajaran teks fiksi lokal Bima dengan memasukkan unsur-unsur interaktif 

seperti kuis, games edukatif, dan simulasi. Guru-guru belajar menggunakan berbagai platform 

seperti PowerPoint, Prezi, dan Google Slides dengan fitur-fitur advanced yang dapat meningkatkan 

interaktivitas pembelajaran. Produk-produk media yang dihasilkan menunjukkan kreativitas tinggi 

dari peserta dan relevansi yang kuat dengan kebutuhan pembelajaran di kelas mereka. 

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan menunjukkan antusiasme dan keseriusan peserta dalam 

mengikuti workshop. Gambar 1 menunjukkan salah satu peserta sedang fokus mengembangkan 

media pembelajaran multimodal menggunakan laptop. Terlihat peserta sedang merancang dan 

menyusun konten pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang disediakan. 

Suasana kegiatan sangat kondusif dengan dukungan fasilitas yang memadai termasuk akses 

internet, perangkat komputer, dan berbagai aplikasi pembelajaran digital. 

 

 

Gambar 1. Peserta Workshop Sedang Mengembangkan Media Pembelajaran Multimodal 

 

Gambar 2 menunjukkan aktivitas diskusi dan pendampingan intensif antara fasilitator dengan 

peserta. Dalam sesi ini, peserta mendiskusikan konsep pembelajaran yang akan dikembangkan dan 

mendapatkan masukan konstruktif untuk penyempurnaan media pembelajaran yang sedang dibuat. 

Proses diskusi kolaboratif ini memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan yang efektif dan 

memfasilitasi guru untuk memahami aspek-aspek teknis dan pedagogis dalam pengembangan media 
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pembelajaran multimodal. Interaksi yang terjalin selama kegiatan menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif dan partisipatif. 

 

 

Gambar 2. Sesi Diskusi dan Pendampingan Pengembangan Media Pembelajaran 

 

Hasil evaluasi kegiatan melalui angket kepuasan peserta menunjukkan respon yang sangat positif. 

Data evaluasi mengindikasikan bahwa seluruh peserta (100%) menyatakan puas dan sangat puas 

terhadap pelaksanaan kegiatan workshop. Aspek-aspek yang mendapat penilaian tinggi meliputi 

relevansi materi dengan kebutuhan guru, kualitas penyampaian materi oleh fasilitator, kecukupan 

waktu praktik, ketersediaan sumber daya dan fasilitas pendukung, serta manfaat langsung yang 

dapat diaplikasikan dalam pembelajaran. Peserta menyatakan bahwa kegiatan ini sangat membantu 

mereka dalam memahami konsep pembelajaran multiliterasi multimodal dan memberikan 

keterampilan praktis dalam mengembangkan media pembelajaran inovatif. 

Perubahan yang signifikan terlihat dari kondisi mitra sebelum dan sesudah kegiatan. Sebelum 

kegiatan, guru-guru belum memahami konsep multiliterasi dan pendekatan multimodal secara 

komprehensif, belum memiliki keterampilan dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis 

teknologi digital, dan belum memanfaatkan teks fiksi lokal Bima sebagai sumber belajar autentik. 

Setelah mengikuti workshop, guru-guru telah memiliki pemahaman yang baik tentang multiliterasi 

dan multimodal, mampu mengembangkan berbagai jenis media pembelajaran digital, dan memiliki 

kesadaran tinggi untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran. Perubahan ini sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung pencapaian kompetensi siswa 

khususnya dalam aspek HOTS. 

Produk-produk media pembelajaran yang dihasilkan oleh peserta menunjukkan kualitas yang baik 

dan siap untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. Beberapa media pembelajaran yang 

dihasilkan antara lain infografis tentang tokoh-tokoh dalam cerita rakyat Bima dan nilai-nilai 

karakternya, presentasi multimedia interaktif tentang analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik teks fiksi 

lokal Bima, video pembelajaran tentang konteks sosial budaya dalam cerita rakyat Bima, dan media 

berbasis web untuk pembelajaran kolaboratif tentang kearifan lokal Bima. Media-media ini tidak 
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hanya menarik secara visual tetapi juga dirancang dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan HOTS siswa. 

Keberhasilan kegiatan ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran multiliterasi berbasis pendekatan multimodal efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Dengan meningkatnya kompetensi guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran multiliterasi multimodal, diharapkan akan berdampak positif terhadap peningkatan 

HOTS siswa di MA Darul Hikmah Kabupaten Bima. Guru-guru yang telah terlatih akan menjadi agen 

perubahan yang dapat menyebarluaskan praktik pembelajaran inovatif ini kepada rekan-rekan guru 

lainnya, sehingga dampak kegiatan pengabdian ini dapat lebih luas dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa workshop pelatihan pembelajaran multiliterasi 

berbasis pendekatan multimodal telah berhasil dilaksanakan dengan baik di MA Darul Hikmah 

Kabupaten Bima. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kompetensi 10 orang guru 

dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, Sejarah Indonesia, dan PPKn tentang konsep multiliterasi 

dan pendekatan multimodal dalam pembelajaran. Guru-guru telah mampu mengembangkan 

berbagai media pembelajaran multimodal yang berkualitas dan siap diimplementasikan dalam 

pembelajaran di kelas. Evaluasi kegiatan menunjukkan tingkat kepuasan peserta yang sangat tinggi 

dengan 100% peserta menyatakan puas dan sangat puas terhadap pelaksanaan workshop. 

Perubahan signifikan terlihat dari kondisi mitra yang sebelumnya belum memahami konsep 

multiliterasi multimodal menjadi memiliki pemahaman yang baik dan keterampilan praktis dalam 

mengembangkan media pembelajaran inovatif. Kegiatan ini memberikan kontribusi penting dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran di MA Darul Hikmah dan mendukung upaya peningkatan HOTS 

siswa melalui implementasi pembelajaran multiliterasi berbasis pendekatan multimodal yang 

integratif dan kontekstual dengan kearifan lokal Bima. 
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